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Abstrak

Latar belakang penelitian ini yaitu pembelajaran matematika di SDN Karangagung Tuban khususnya pada kelas IV masih belum menggunakan media pembelajaran yang inovatif. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui pengaruh penggunaan media tiga dimensi terhadap hasil belajar siswa. Penelitian ini merupakan jenis penelitian quasi eksperimen bentuk Non-equivalent Control Group Design. Pengumpulan data menggunakan metode tes (Pre-test dan Post-test) dan dokumentasi. Hasil penelitian melalui uji t-test menunjukkan bahwa thitung sebesar 2,092 lebih besar daripada ttabel sebesar 2,000, sehingga dapat disimpulkan bahwa secara signifikan ada pengaruh sangat positif pada penggunaan media tiga dimensi terhadap hasil belajar matematika materi sifat-sifat kubus dan balok siswa kelas IV SDN Karangagung Tuban.
Kata Kunci: Media tiga dimensi, Hasil belajar, Matematika
Abstract

The background of this research is the mathematics learning in SDN Karangagung Tuban especially at the fourth grade which innovative learning media is not utilized yet. The aim of this research is to know the influence of using three dimension media to the students’ learning result. This research is a kind of experimental quasi in the form of non-equivalent control group design. Tests (pre-test and post-test) and documentation are used to collect the data. The result of t-test shows that tcount is 2,092 which is greater than ttable which is 2,000, so the conclusion is there is a significant positively influence on the use of three dimension media to the mathematics learning result of the characteristics of cubes and beams to four grade students of SDN Karangagung Tuban.
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PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan sarana untuk mengembangkan segala potensi dasar yang dimiliki peserta didik demi berkembanganya kemajuan bangsa. Disiplin ilmu pengetahuan dalam bidang pendidikan mempunyai peranan dan pengaruh yang penting terhadap peningkatan kualitas sumber daya manusia terutama matematika. Upaya yang dilakukan demi berkembangnya potensi yang dimiliki peserta didik yaitu melalui proses pembelajaran. Walaupun objek dalam pembelajaran matematika adalah konsep atau prinsip yang bersifat abstrak, namun keilmuannya tetap digunakan dalam berbagai aspek kehidupan. Untuk memahami suatu konsep atau prinsip yang bersifat abstrak dalam embelajaran matematika maka dibutuhkan media dalam bentuk konkret atau nyata.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru di SDN Karangagung Tuban. Pada tanggal 23 Januari 2015 pembelajaran matematika di kelas IV terlihat selama proses pembelajaran guru kurang menggunakan media dengan maksimal. Guru sudah menggunakan media akan tetapi media yang digunakan masih belum bisa menarik perhatian siswa sepenuhnya. Sementara berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas terungkap beberapa masalah yang sering ditemui dalam pembelajaran matematika, terutama pada materi sifat-sifat kubus dan balok mengalami beberapa masalah. Selain melakukan wawancara dengan guru, peneliti juga melakukan wawancara dengan sebagian siswa kelas IV, mereka mengatakan bahwa mereka kurang menyukai pelajaran matematika karena maenurut mereka matematika itu membosankan dan faktor lain juga karena kurangnya variasi guru dalam mengajar 
Hal ini juga disebabkan karena guru masih enggan menggunakan media sedangkan pada siswa kelas IV dengan rentang usia 7-11 tahun menurut piaget termasuk dalam tahap perkembangan operasional kongkrit. Tahap operasional konkret anak dengan usia 7-11 tahun sudah mampu berpikir logis, mampu memperhatikan lebih dari satu aspek sekaligus dan juga dapat menghubungkan satu aspek dengan yang lain, kurang egosentris, masih belum bisa berpikir secara abstrak (Nursalim, Muhammad dkk. 2007:26). Berdasarkan teori piaget siswa kelas IV masih belum bisa berpikir secara abstrak terutama pada pembelajaran matematika sehingga diperlukan sebuah media konkret yang dapat membantu pemahaman siswa.

Dalam pembelajaran matematika di Sekolah Dasar agar bahan pengajaran yang disampaikan menjadi lebih mudah dipahami oleh siswa, diperlukan alat bantu dalam pembelajaran. Alat bantu dalam pembelajaran diperlukan sebagai media pembelajaran yg dapat menyederhanakan konsepyang sulit, menjelaskan yang abstrak menjadi nyata. Siswa SD umurnya berkisar 6 atau 7 tahun sampai 12 atau 13 tahun. Menurut piaget, mereka berada pada fase operasional konkret berarti siswa masih terikat dengan objek konkret yang dapat ditangkap oleh panca indera (Heruman , 2012:1).

Matematika sering menjadi mata pelajaran yang ditakuti oleh banyak siswa sehingga minat dan pemahaman siswa terhadap materi matematika masih belum maksimal. Hal ini sedikit banyak berdampak pada rendahnya hasil belajar siswa. Belajar adalah suatu proses yang kompleks yang terjadi pada diri setiap orang sepanjang hidupnya. Proses belajar itu terjadi karena adanya interaksi antara seseorang dengan lingkungannya. Oleh karena itu, belajar dapat terjadi kapan saja dan di mana saja.Salah satu pertanda bahwa seseorang telah belajar adalah adanya perubahan tingkah laku yang terjadi pada diri orang itu yang mungkin disebabkan oleh terjadinya perubahan pada tingkat pengetahuan, ketrampilan, atau sikapnya.
Belajar adalah suatu proses yang kompleks yang terjadi pada diri setiap orang sepanjang hidupnya. Proses belajar itu terjadi karena adanya interaksi antara seseorang dengan lingkungannya. Oleh karena itu belajar dapat kapan saja dan dimana saja (Arsyad, Azhar 2013:1)
Jadi dapat disimpulkan hasil belajar merupakan perubahan perilaku secara keseluruhan mencangkup kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotor setelah proses pembelajaran yang meliputi segala aspek baik pengetahuan, sikap sosial dalam masyarakat dan keterampilan.Hasil belajar dapat dipengaruhi oleh faktor intern dan ekstern dari pembelajar dan untuk mengetahui keberhasilan tingkat belajar dapat diukur dengan mengadakan evaluasi hasil belajar.

Dalam matematika umumnya pembelajaran yang sangat memerlukan media konkrit adalah mengenai geometri. Geometri merupakan salah satu cabang ilmu matematika yang mempelajari tentang bentuk, ruang, komposisi, beserta sifat-sifatnya, ukuran-ukurannya, dan hubungan antara satu dengan yang lain. Pengetahuan mengenai geometri khususnya bangun ruang sangat perlu diajarkan pada siswa SD karena pengetahuan geometri termasuk bangun ruang kubus dan balok dapat mengembangkan pemahaman anak terhadap dunia sekitarnya.

Media pembelajaran merupakan alat bantu, baik itu berupa fisik maupun non fisik yang memang dengan sengaja digunakan guru sebagai perantara supaya siswa dapat memahami materi pembelajaran secara efektif dan efisien (Musfiqon. 2012:28). Sementara itu menurut nana sudjana (2011:2) media pengajaran dapat mempertinggi proses belajar siswa dalam pengajaran yang ada gilirannya diharapkan dapat mempertinggi hasil belajar yang dicapainya. 
Berdasarkan fungsi media pembelajaran tersebut, manfaat penggunaan media dalam proses pembalajaran menurut Arsyad Azhar (2013: 29—30) adalah sebagai berikut. a) Media pembelajaran dapat memperjelas pesan dan informasi sehingga dapat memperlancar proses dan meningkatkan hasil belajar. Ada beberapa hal yang tidak bisa dijelaskan hanya informasi yang disampaikan secara lisan maupun tulis. Media pembelajaran misalnya gambar dapat membuat informasi teresebut lebih nyata dan jelas. b) Media pembelajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan perhatian anak. Penggunaan media yang menarik dan sesuai dapat meningkatkan konsentrasi dan minat anak terhadap pelajaran. c) Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang, dan waktu. Media pembelajaran memungkinkan siswa memiliki pengalaman yang tidak mungkin dialami secara langsung ke dalam kelas. Media pembelajaran dapat memberikan d) kesamaan pengalaman kepada siswa tentang peristiwa-peristiwa di lingkungan mereka, serta memungkinkan terjadi interaksi langsung dengan guru, masyarakat, dan lingkungannya. Siswa dalam sebuah kelas bisa saja tinggal di lingkungan dan mempunyai pengalaman yang berbeda-beda, misalnya tidak semua siswa dalam sebuah kelas mempunyai pengalaman tentang laut. Media pembalajaran dapat memberikan pengalaman tentang laut kepada siswa yang tidak mempunyai pengalaman tentang laut dan menyamakan pengalaman siswa.
Namun dalam kenyataannya media yang digunakan guru dalam pembelajaran masih kurang tepat untuk pemahaman konsep sifat-sifat kubus dan balok. hal ini dikarenakan siswa tidak diajak secara langsung mengamati dan menghitung sisi, rusuk dan sudut sehingga siswa masih kebingungan mengidentifikasi sisi, rusuk dan sudut.
Menurut sudjana (2010: 156--188) Media tiga dimensi yang sering digunakan dalam pengajaran adalah model dan boneka. Model merupakan tiruan dimensional dari beberapa objek nyata yang terlalu besar ukurannya, terlalu kecil, terlalu jauh, dan kendala yang lainnya sehingga dapat dimanfaatkan di dalam proses pembelajaran. Jenis-jenis model antara lain sebagai berikut: a) Model padat adalah suatu model yang memperlihatkan bagian permainan luar daripada objek dan membuang bagian-bagian yang membingungkan gagasan-gagasan utamanya. b) Model penampang adalah model penampang memperlihatkan bagaimana sebuah objek itu tampak, apabila bagian permukaan diangkat untuk mengetahui susunan bagian didalamnya c) Model susun adalah model ini terdiri dari beberapa bagian objek yang lengkap atau sedikitnya suatu bagian penting dari objek itu. d) Mock-up adalah suatu penyederhanaan susunan bagian pokok dari suatu proses atau system yang lebih rumit. Susunan nyata dari bagian-bagian pokok yang diubah sehingga aspek-aspek utama dari suatu proses menjadi mudah mengerti. e) Diorama adalah sebuah pemandangan tiga dimensi mini bertujuan untuk menggambarkan pemandangan sebenarnya.
Dari penjelasan di atas dapat disimpulakan bahwa media pembelajaran tiga dimensi, yaitu media yang tampilannya dapat diamati dari arah pandang mana saja dan mempunyai dimensi panjang, lebar, tinggi dan tebal. Media tiga dimensi juga dapat diartikan sekelompok media tanpa proyeksi yang penyajiannya secara visual tiga dimensi. Kelompok media ini dapat berwujud sebagai benda asli baik hidup maupun mati, dan dapat berwujud sebagai tiruan yang mewakili aslinya
Media tiga dimensi dalam penelitian ini diadopsi dari media visual bentuk model, karena model merupakan alat visual yang efektif dan bisa berupa benda dalam ukuran yang lebih kecil atau sebaliknya. Model dapat diartikan sebagai sesuatu yang dibuat dengan ukuran tiga dimensi sehingga menyerupai benda aslinya untuk menjelaskan hal-hal yang mungkin tidak kita peroleh dari benda aslinya langsung.

Dalam penelitian ini media tiga dimensi yang digunakan berupa buku yang didalamnya terdapat kubus dan balok tiga dimensi Kubus dan balok dikemas rapi kedalam sebuah buku, ketika buku dibuka maka sudah terdapat bangun kubus dan balok dalam bentuk tiga dimensi. Media tiga dimensi dalam penelitian ini dapat dikatakan sebagai media visual berbentuk model, selain itu juga dapat disebut sebagi media nonproyeksi dan media cetakan karena buku yang dimaksud merupakan hasil cetakan dari desain yang telah dibuat dengan memberikan sentuhan gambar anak-anak dan kolaborasi warna yang ceria sehingga dapat menarik perhatian anak.
Media visual merupakan media yang familiar dan sering digunakan oleh guru dalam pembelajaran, terutama media visual sederhana dan bersifat nonproyeksi. Media berbasis visual memegang peranan sangat penting dalam proses pembelajaran, media ini berkaitan dengan indera penglihatan. Selain mudah didapatkan media visual lebih mengakomodir kebanyakan modalitas belajar anak didik sebab anak lebih banyak belajar dari apa yang dilihat (Musfiqon, 2012:72). 
Dengan menggunakan media tiga dimensi dalam bentuk buku cetak anak didik bisa melihat dan mengakses pesan atau materi pembelajaran secara langsung tanpa bantuan alat lain yang bersifat proyektif. Media cetakan meliputi buku teks atau buku ajar, termasuk pula lembaran penuntun yang didalamnya terdapat penuntun instruktur.Penuntun instruktur memberikan tuntunan dan bantuan pada saat mempersiapkan dan menyampaikan pelajaran.

Perbedaan media buku tiga dimensi dalam penelitian ini dengan buku lainnya adalah didalam buku ini nanti akan ada kubus dan balok yang sudah jadi atau sudah berbentuk tiga dimensi sehingga selain siswa membaca penjelasan materi mengenai kubus dan balok, siswa juga langsung melihat secara konkret bentuk kubus dan balok.

Dalam media buku tiga dimensi memuat penjelasan mengenai sifat-sifat kubus dan balok, selain itu terdapat beberapa contoh jaring-jaring kubus dan balok. Jaring-jaring kubus dan balok yang berbentuk dua dimensi nanti siswa dapat berlatih melipatnya dan membentuknya menjadi bangun raung kubus dan balok tiga dimensi dan mengidentifikasi bentuk dari sisi-sisi kubus dan balok.
Kelebihan media buku tiga dimensi yaitu tampilan yang disajikan berbeda dengan buku biasa, buku ini didesain semenarik mungkin yaitu dari segi warna dan gambar, memaparkan materi dengan jelas dan menarik, dalam media buku ini didalamnya terdapat kubus dan balok yang sisi-sisinya nanti dibedakan warnanya supaya siswa lebih memahami lagi sifat-sifat kubus dan balok, biasaya media kubus dan balok yang terbeuat dari kertas karton akan cepat rusak atau bentuknya berantakan jika tidak disimpan dengan rapi tapi kubus dan balok ini disimpan atau dilipat didalam buku jadi tidak mudah rusak, kubus dan balok dapat dibuka sewaktu diperlukan. selain itu juga terdapat beberapa jaring-jaring kubus dan balok yang nanti siswa tidak hanya sekedar melihat tapi bisa membentuknya sendiri menjadi kubus dan balok sehingga siswa akan lebih aktif dalam mengidentifikasi sifat-sifat kubus dan balok.
Media tiga dimensi adalah media yang dianggap mempunyai pengaruh terhadap pembelajaran materi sifat kubus dan balok. Media yang diharapkan mampu menarik perhatian siswa sehingga siswa lebih memahami materi secara jelas dan mudah dan membantu siswa lebih kreatif dalam membuat jarring-jaring kubus dan balok. Media tiga dimensi dalam penelitian ini adalah berupa buku yang memuat kubus dan balok secara nyata. Media tiga dimensi mempunyai banyak kelebihan diantaranya yaitu Dapat memberikan pengalaman secara langsung dan dapat mengembangkan konsep realis siswa.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Pengaruh Penggunaan Media Tiga Dimensi Terhadap Hasil Belajar Matematika Materi Sifat-sifat Kubus dan Balok Siswa Kelas IV SDN Karangagung  Tuban”.
METODE

Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimen. Penelitian eksperimen bertujuan untuk mencari hubungan kausal dengan cara mengadakan percobaan pada variabel-variabel yang akan diteliti. Terdapat dua kelompok pada proses penelitian ini, yakni kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Metode penelitian eksperimen memunyai ciri khas tersendiri yakni adanya kelompok kontrol. Jadi, dalam metode eksperimen ada dua kelompok, kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen semu (quasi eksperimen). Quasi eksperimen adalah penelitian eksperimen yang mempunyai kelompok kontrol tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen. (Sugiyono, 2013:114). Sementara itu menurut Arikunto (2010:207) mengatakan bahwa quasi eksperimen merupakan penelitian pura-pura atau penelitian yang tidak betul-betul atau mirip eksperimen.
Dalam penelitian ini rancangan penelitian yang digunakan adalah penelitian quasi eksperimen bentuk Non-equivalent Control Group Design. Pada desain ini kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol tidak dipilih secara random. (Sugiyono, 2013:). Dua kelas dianggap sama dalam semua aspek yang relevan dan perbedaan hanya terdapat dalam perlakuan, Desain penelitian digambarkan sebagai berikut (Siswono, 2010: 57). 
Tabel 1. Non-equivalent Control Group Design
	Kelas
	Pre - test
	Treatment
	Post - test

	Eksperimen
	O1
	X
	O3

	Kontrol
	O2
	-
	O4


Penelitian ini dilaksanakan di SDN Karangagung Kecamatan Palang Kabupaten Tuban. Sementara itu, menurut Sugiyono (2013:117) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Berdasarkan pendapat tersebut, maka populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV di SD Negeri Karangagung Tuban.

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi (Sugiyono, 2013:118). Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik sampling jenuh yaitu bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel (Sugiyono,2013:124). Sampel penelitian yang diambil adalah dua kelas yakni kelas IVA dan IVB SDN Karangagung Tuban. Dalam hal ini yang menjadi kelas eksperimen adalah kelas IVA dan untuk kelas kontrol adalah kelas IVB.
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah penggunaan media tiga dimensi dan variabel terikatnya adalah hasil belajar siswa. Teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti adalah: a) Metode tes melalui pemberian pre-test dan post-test  b) Metode dokumentasi  yang digunakan untuk memperkuat data yang diperoleh dalam penelitian. Dokumentasi dapat berupa dokumen tugas siswa, daftar nilai siswa, serta dokumentasi yang berupa foto-foto selama pelaksanaan proses pembelajaran. Teknik pengembangan instrument dalam penelitian ini yaitu a) Uji validitas b) Uji Reliabilitas.
Uji validitas bertujuan untuk menguji shahih tidaknya instrumen penelitian. Validitas yang harus diukur adalah validitas soal secara keseluruhan tes dan validitas butir soal. Pada penelitian ini, validitas yang digunakan adalah validitas ahali dan validitas isi. Untuk validitas ahli maka butir soal divalidasikan kepada dosen ahli, sedangkan untuk instrument yang berbentuk test maka pengujian validitas isi dilakukan dengan membandingkan antara isi instrument dengan isi atau rancangan yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2013:182). Cara untuk menghitung validitas instrumen adalah dengan menghitung koefisien validitas menggunakan rumus Korelasi Product Moment sebagai berikut :
rxy = [image: image2.png]







(Arikunto, 2010:375)

Keterangan:

rxy 
= Koefisien korelasi

∑XY 
= Hasil kali skor X dan Y untuk setiap

responden

∑X 
= Skor item test

∑Y 
= Skor responden

(∑X2) 
= Kuadrat skor item test

(∑Y2) 
= Kuadrat skor responden

N 
= jumlah responden
Kriteria penghitungan uji validitas adalah jika rhitung ≥ rtabel maka item soal tersebut dinyatakan valid dan jika rhitung < rtabel maka item soal tersebut dinyatakan gugur. ttabel diperoleh pada taraf kepercayaan 95% (=0,05).
Uji Reliabilitas dilakukan untuk menunjukkan bahwa suatu instrument dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrument tersebut sudah baik (Arikunto, 2006: 178). Uji reliabilitas dalam penelian ini menggunakan rumus K-R 21. Adapun rumus uji reliabilitas dengan K-R 21 adalah (Arikunto, 2010: 175):
r 11 = [image: image4.png]



Keterangan:


r 11
= reliabilitas instrumen

k 

= banyaknya butir soal atau butir pertanyaan

M 
= rerata skor seluruh butir (pertanyaan)

Vt 
= varians total
Teknik analisis data yang digunakan adalah: a) Analisis hasil Pre-test b) Analisis hasil post-test c) Uji Normalitas d) Uji Homogenitas e) Uji Hipotesis.

Untuk menghitung hasil pre-test dan post-test dalam penelitian ini digunakan rumus sebagai berikut:

n = [image: image6.png]skor yang diperolsh
“skor maksimum



 x skala
Untuk menguji apakah data yang diuji berdistribusi normal atau tidak maka digunkan uji normalitas sebagai pengujian awal yang digunakan sebagai persyaratan dalam pengujian berikutnya. Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji Liliefors.

Langkah-langkah pengujian normalitas data uji Liliefors sebagai berikut (Herhyanto, 2013: 8.17):
1) Merumuskan hipotesis statistic

H0 = sampel berdistribusi normal

H1 = sampel berdistribusi tidak normal
2) Menentukan taraf signifikan ( = 0,05

Taraf signifikan ( = 0,05 dipilih karena merupakan tingkat signifikan yang umum digunakan dalam penelitian bidang sosial yang juga dinilai cukup ketat untuk mewakili hubungan antar variabel yang diteliti.

3) Urutkan data sampel dari yang terkecil ke terbesar X1, X2, X3, ..., Xn dijadikan bilangan baku Z1, Z2, Z3, ..., Zn dengan menggunakan rumus Zi = [image: image8.png]


 ( x dan s masing – masing merupakan rata – rata dan simpangan baku sampel).
4) Tentukan besar peluang masing – masing nilai z berdasarkan tabel z (tuliskan dengan simbol F(Zi)). Yaitu dengan rumus F(Zi) = 0,5 - Zi untuk Zi bertanda negatif dan F(Zi) = 0,5 + Zi untuk Zi bertanda positif.
5) Selanjutnya dihitung proporsi Z1, Z2, Z3, ..., Zn yang lebih kecil sama dengan Zi. Jika proporsi ini dinyatakan oleh S (Zi) maka

    S (Zi) = [image: image10.png]banyaknya Z1.22,23,-.Zn yang < Zi




6) Uji statistik

Lo
: harga mutlak terbesar

F (Zi)
: peluang amgka baku

S (Zi) 
: proporsi angka baku

7) Kriteria pengujian

L hitung ( L tabel maka data berdistribusi normal

L hitung ( L tabel maka data tidak berdistribusi normal

Tolak Ho jika L hitung ( L tabel dengan taraf signifikan ( = 0,05. Dalam hal lain Ho diterima jika L hitung ( L tabel.
Untuk pengujian hipotesis, maka perlu diuji dulu varians kedua sampel homogen apa tidak atau dengan kata lain seragam tidaknya varians sampel – sampel yang diambil dari populasi yang sama. Adapaun rumus yang digunakan untuk menguji homogenitas varian adalah:
F = [image: image12.png]Varian terbesar

Varian terkecil







(Sugiyono, 2013:275)
Langkah selanjutnya menentukan nilai Fhitung dengan F (n1-1. n2-1), dengan  = 0,05. Kriteria dari uji homogenitas ini adalah jika Fhitung <  Ftabel maka dapat bersifat homogen.
Setelah dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas maka selanjutnya dapat dilakukan uji hipotesis. Uji Hipotesis digunakan untuk melihat apakah penelitian yang diperoleh signifikan atau tidak. Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Teknik t-test. t-test digunakan untuk membandingkan rata-rata dari hasil nilai post-test antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Rumus uji hipotesis dengan teknik t-test adalah sebagai berikut:
t-test  = [image: image14.png]




(Winarsunu, 2009:82)

Keterangan:

[image: image16.png]



= Mean pada distribusi sampel 1
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= Mean pada distribusi sampel 2
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= Nilai varian pada distribusi sampel 1
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 = Nilai varian pada distribusi sampel 2

N1
= Jumlah individu pada sampel 1

N2
= Jumlah individu pada sampel 2

Setelah dilakukan pengujian maka nilai hitung t-test disebut nilai t empiric (te). kemudian untuk menentukan taraf signifikan perbedaannya maka hasil yang diperoleh perlu dibandingkan dengan nilai t teoritik (tt) yang terdapat di dalam tabel nilai-nilai t dengan derajat kebebasan (db) = N-2 dan taraf kepercayaan 5%. Penarikan kesimpulan ditentukan dengan aturan jika:

te > tt maka secara signifikan ada pengaruh yang sangat positif pada penggunaan media tiga dimensi terhadap hasil belajar siswa materi sifat-sifat kubus dan balok 

te < tt maka secara signifikan tidak ada pengaruh yang sangat positif pada penggunaan media tiga dimensi terhadap hasil belajar siswa materi sifat-sifat kubus dan balok.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Data
Dalam penelitian ini melibatkan dua kelas IV sebagai sampel yaitu pada kelas IVA dan kelas IVB yang berjumlah 30 siswa. Pada penelitian tentang sifat-sifat  kubus dan balok menetapkan kelas IVA sebagai kelas eksperimen yang diberikan perlakuan pembelajaran dengan media tiga dimensi sedangkan kelas IVB sebagai kelas kontrol yang diberikan perlakuan pembelajaran dengan menggunakan media konvensional (media kubus dan balok yang terbuat dari karton).
Penelitian ini dilakukan selama empat kali pertemuan di kelas eksperimen dan empat kali juga di kelas kontrol. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diperoleh data pada awal penelitian berupa nilai kemampuan awal siswa tentang materi sifat-sifat kubus dan balok melalui pengerjaan pre – test. Dan data pada akhir penelitian adalah berupa kemampuan akhir siswa tentang materi sifat-sifat kubus dan balok diketahui melalui pengerjaan lembar post – test. 
Hasil dan Analisis data penelitian
Dalam penelitian ini menggunakan validitas ahli dan validitas item. Validitas ahli telah divalidasikan kepada dosen matematika dengan jumlah butir soal 59 dan menghasilkan 51 butir soal valid. Sedangkan validitas item telah dilaksanakan diluar sampel yaitu di MI Tarbiyatul Islamiyah Panjunan Sidoarjo dengan jumlah siswa 34 dan jumlah soal yang divalidasikan ke siswa sebanyak 50 butir soal. 
Dengan perhitungan menggunkan korelasi product moment dengan kriteria pengujiannya rhitung > rtabel pada taraf signifikan 0,05 dan N=34 yaitu 0,339 maka didapatkan hasil validasi item sebagai berikut:

Tabel 2. Uji Validitas Item
	Nomor Butir Soal Valid
	Nomor Butir Soal Gagal

	1, 2, 4, 5, 6, 7, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 28, 29, 31, 32, 34, 35, 36, 37, 38, 39, 40, 41, 42, 43, 45, 46, 47, 48, 49, 50
	3, 8, 24, 30, 33, 44


Uji reliabilitas digunakan untuk melihat apakah butir-butir soal yang sudah valid benar-benar sudah reliable. Pada penelitian ini uji reliabilitas dilakukan dengan menggunkan rumus K-R 21.  Hasil uji reliabilitas dengan rumus K–R 21 adalah 0,876 sedangkan untuk nilai r kritis (uji 2 sisi) pada signifikansi 0,05 dengan jumlah data (n) = 34, didapatkan nilai rtabel 0,339. Karena rhitung > rtabel, maka dapat disimpulkan bahwa butir – butir pertanyaan tersebut reliabel.
Selama proses pembelajaran dalam penelitian ini kelas eksperimen dan kelas kontrol diberi perlakuan dengan diawal penelitian diberi pre-test dan diakhir penelitian diberi post-test. Hasil nilai pre-test dan post-test  adalah sebagai berikut:
Tabel 3. Hasil Nilai Pre – Test dan Post – Test
	No
	Kelas Eksperimen IVA
	Kelas Kontrol IVB

	
	Pre-Test
	Post -Test
	Pre-Test
	Post -Test

	1
	40
	70
	35
	75

	2
	55
	75
	60
	90

	3
	45
	90
	50
	70

	4
	55
	85
	65
	75

	5
	35
	80
	50
	80

	6
	50
	80
	50
	85

	7
	35
	75
	60
	90

	8
	40
	80
	45
	80

	9
	55
	90
	50
	85

	10
	40
	85
	55
	90

	11
	60
	100
	40
	80

	12
	35
	80
	55
	75

	13
	50
	90
	75
	100

	14
	50
	85
	65
	90

	15
	40
	80
	40
	85

	16
	45
	85
	45
	80

	17
	35
	75
	40
	80

	18
	60
	95
	55
	80

	19
	65
	85
	70
	95

	20
	45
	80
	45
	85

	21
	60
	95
	40
	75

	22
	55
	90
	35
	75

	23
	60
	90
	70
	90

	24
	60
	85
	40
	75

	25
	70
	100
	35
	80

	26
	50
	95
	55
	70

	27
	60
	90
	50
	85

	28
	35
	80
	45
	90

	29
	65
	100
	35
	75

	30
	60
	95
	40
	70

	Jumlah
	1510
	2585
	1495
	2455

	Beda
	1075
	960

	Persentase kenaikan
	71%
	64%


Berdasarkan perbandingan kenaikan nilai pre-test dan post-test pada setiap kelas maka dapat disimpulkan setelah diberikan perlakuan pembelajaran menggunakan media tiga dimensi kelas eksperimen mengalami kenaikan 71% dan kelas kontrol setelah diberikan perlakuan pembelajaran menggunakan media konvensional mengalami kenaikan 64%.
Untuk mengetahui kemampuan awal siswa tentang materi sifat-sifat kubus dan balok maka pada awal penelitian dilakukan pre – test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Berdasarkan penelitian yang dilakukan, diperoleh data hasil pre – test untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol sebagai berikut: 
Tabel 4. Hasil Nilai Pre – Test
	Data
	Kelas Eksperimen
	Kelas Kontrol

	Nilai Maksimum
	70
	75

	Nilai Minimum
	35
	35

	Jumlah seluruh nilai
	1510
	1495

	Mean
	50,33
	49,83

	Median
	50
	50

	Modus
	60
	40


Berdasarkan rata – rata nilai pre - test kelas eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan bahwa nilai dari kedua kelas tersebut masih dibawah standar KKM yang ditentukan oleh sekolah pada mata pelajaran matematika yaitu 75.
Untuk mengetahui kemampuan akhir siswa tentang materi sifat-sifat kubus dan balok maka pada akhir penelitian dilakukan post – test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Berdasarkan penelitian yang dilakukan, diperoleh data hasil post – test untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol sebagai berikut: 

Tabel 5. Hasil Nilai Pre – Test
	Data
	Kelas Eksperimen
	Kelas Kontrol

	Nilai Maksimum
	100
	100

	Nilai Minimum
	70
	70

	Mean
	86,16
	81,83

	Jumlah seluruh nilai
	2585
	2455

	Median
	85
	80

	Modus
	80
	75


Berdasarkan rata – rata nilai post - test kelas eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan bahwa nilai dari kedua kelas tersebut sudah diatas standar KKM yang ditentukan oleh sekolah pada mata pelajaran matematika yaitu 75.
Dalam penelitian ini, uji normalitas yang digunakan adalah uji Liliefors. Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diuji berdistribusi normal atau tidak. Dengan kriteria pengujiannya adalah H0 diterima jika Lhitung < Ltabel dan H0 ditolak jika Lhitung ( Ltabel. Untuk taraf signifikan (= 0,05. Dengan diterimanya H0 maka data penelitian berdistribusi normal, begitupun juga sebaliknya. Hasil uji normalitas kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah sebagi berikut:

Tabel 6. Hasil Uji Normalitas

	Statistika
	Kelas Eksperimen
	Kelas Kontrol

	
	Pre - test
	Post - test
	Pre – test
	Post - test

	N
	30
	30
	30
	30

	Mean ([image: image24.png]



	50,333
	86,166
	49,833
	81,833

	Simpangan Baku
	10,581
	8,060
	11,408
	7,724

	L hitung
	0,136
	0,145
	0,139
	0,151

	L tabel
	0,161
	0,161
	0,161
	0,161

	Kesimpulan
	Normal
	Normal
	Normal
	Normal


Hasil uji normalitas diperoleh L hitung < L tabel maka dapat disimpulkan pengujian normalitas pre – test dan post – test baik pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol didapatkan hasil bahwa semua data berdistribusi normal.
Dalam penelitian ini, uji homogenitas menggunakan uji F. Tujuan melakukan pengujian homogenitas adalah untuk mengetahui homogenitas varians yang diambil atau dengan kata lain seragam atau tidaknya varians sampel – sampel yang diambil dari populasi yang sama. Dengan kriteria pengujiannya adalah jika F hitung < F tabel maka data dari dua sampel mempunyai varians yang sama atau homogen, begitupun juga sebaliknya. Untuk taraf signifikan (= 0,05. Hasil pengujian homogenitas adalah sebagai berikut:

Tabel 7. Hasil Uji Homogenitas

	Statistika
	Pre - test
	Post - test

	
	Kelas eksperimen
	Kelas

kontrol
	Kelas eksperimen
	Kelas

kontrol

	N
	30
	30

	Varians 
	111,954
	130,143
	64,971
	59,454

	F hitung
	1,162
	1,092

	F tabel
	1,85
	1,85

	Kesimpulan 
	Homogen
	Homogen 


Berdasarkan hasil uji homogenitas diperoleh F hitung < F tabel maka dapat disimpulkan pengujian homogenitas data pre – test dan post – test baik pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol didapatkan hasil bahwa kedua sampel tersebut berasal dari populasi yang homogen.
Uji hipotesis yang digunakan adalah teknik t-test untuk melihat apakah penelitian yang diperoleh signifikan atau tidak. Dari hasil pengujian persyaratan analisis yang meliputi uji homogenitas dan uji normalitas diketahui kedua kelompok berada pada distribusi normal dan homogen, sehingga dapat dilakukan uji hipotesis penelitian dengan menggunakan teknik t-test. Hasil hitung t-test  adalah sebagai berikut: 
Tabel 8. Hasil t-Test

	Kelompok
	N
	Mean
	Varian
	thitung
	ttable

	Eksperimen
	30
	86,167
	64,9713
	2,092
	2,000

	Kontrol
	30
	81,333
	59,454
	
	


Hasil perhitungan perbedaan nilai post-test rata–rata (Mean) kelompok eksperimen dan kelompok kontrol diperoleh harga thitung 2,092 dan nilai ttabel  pada taraf signifikan 0,05 dengan db (N-2) = 58 sebesar 2,000. Karena te > tt  maka Ho ditolak Ha diterima. Berdasarkan hasil analisi uji hipotesis ini dapat disimpulkan bahwa secara signifikan ada pengaruh yang sangat positif pada penggunaan media tiga dimensi terhadap hasil belajar materi sifat-sifat kubus dan balok siswa kelas IV SDN Karangagung Tuban.

Pembahasan

Penelitian ini dilaksanakan selama empat kali pertemuan dengan lama waktu setiap satu kali pertemuan adalah dua jam pelajaran atau 70 menit. Proses pembelajaran melibatkan dua kelas IV yaitu kelas IVA sebagai kelas eksperimen dan kelas IVB sebagai kelas kontrol. Pada penelitian ini kelas eksperimen melakukan pembelajaran mengenai sifat-sifat kubus dan balok dengan menggunakan media tiga dimensi, sedangkan kelas kontrol menggunakan media konvensional yaitu kubus dan balok sederhana yang terbuat dari kertas karton berwarna coklat.

Setiap awal pembelajaran guru selalu melakukan ice breaking mempersiapkan siswa, pada pertemuan pertama dilakukan pre-test dan membahas materi sifat-sifat kubus. Pertemuan kedua membahas tentang sifat-sifat kubus dan balok, pertemuan ketiga membahas mengenai bentuk sisi kubus dan balok melalui jaring-jaring dan pertemuan terakhir melakukan penguatan terhadap materi yang sudah diajarkan sebelumnya dan melakukan post-test. Selama proses pembelajaran guru selalu melakukan tanya jawab dan kegiatan timbal balik melalui pengerjaan LKS dengan bantuan media serta memberikan penghargaan kepada siswa yang berprestasi.

Dalam penelitian ini instrument yang digunakan yaitu soal pre-test dan post-test berjumlah masing-masing 20 soal yang sudah mencangkup ranah kognitif dari C1 sampai dengan C6 dan selama proses pembelajaran perangkat yang digunakan telah divalidasikan kepada dosen ahli. Berdasarkan perhitungan data hasil pre – test kelas eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan bahwa kemampuan awal siswa pada kedua kelas masih dibawah KKM yaitu 75. Hal ini dapat dilihat dari rata–rata (mean) masing–masing kelas, 50,333 rata – rata untuk kelas eksperimen dan 49,833 rata–rata untuk kelas kontrol.

Pembelajaran matematika akan bermakna bagi siswa jika guru memberikan kesempatan bagi siswa untuk menemukan sendiri konsep matematika yang sedang dipelajari dengan ikut terlibat aktif dalam pembelajaran dan ikut menggunakan media pembelajaran yang sesuai dengan tahap berpikir siswa. Media pembelajaran merupakan alat bantu, baik itu berupa fisik maupun non fisik yang memang dengan sengaja digunakan guru sebagai perantara supaya siswa dapat memahami materi pembelajaran secara efektif dan efisien (Musfiqon, Muhammad. 2012:28). 

Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh nana sudjana (2011:2) media pengajaran dapat mempertinggi proses belajar siswa dalam pengajaran yang ada gilirannya diharapkan dapat mempertinggi hasil belajar yang dicapainya. Maka setelah siswa diberikan perlakuanya itu pembelajaran dengan menggunakan media tiga dimensi pada kelas eksperimen dan media konvensional pada kelas kontrol, maka diperoleh data hasil post–test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol terdapat perbedaan kemampuan akhir yang signifikan. Hal ini terlihat dari rata–rata (mean) masing–masing kelas, 86,166 rata–rata untuk kelas eksperimen dan 81,833 rata–rata untuk kelas kontrol. Selisih nilai pre-test dan post-test sudah menunjukkan kenaikan 64% pada kelas kontrol dan 71% pada kelas eksperimen. 

Persentase kenaikan  nilai siswa pada kelas eksperimen lebih besar daripada kelas kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa media tiga dimensi berpengaruh terhadap hasil belajar siswa dibandingkan dengan media konvensional (media kubus dan balok sederhana yang terbuat dari kertas karton) pada materi sifat-sifat kubus dan balok kelas IV, karena pada perkembangan kognitif usia anak kelas IV menurut teori Piaget masih belum bisa berpikir abstrak sehingga dengan media tiga dimensi dapat membantu pemahaman siswa secara konkrit. 

Menurut sudjana (2010: 156--188) Media tiga dimensi yang sering digunakan dalam pengajaran adalah model dan boneka. Model merupakan tiruan dimensional dari beberapa objek nyata yang terlalu besar ukurannya, terlalu kecil, terlalu jauh, dan kendala yang lainnya sehingga dapat dimanfaatkan di dalam proses pembelajaran. Media tiga dimensi dalam penelitian ini diadopsi dari media visual bentuk model, karena model merupakan alat visual yang efektif dan bisa berupa benda dalam ukuran yang lebih kecil atau sebaliknya. 

Media visual merupakan media yang familiar dan sering digunakan oleh guru dalam pembelajaran, terutama media visual sederhana dan bersifat nonproyeksi. Media berbasis visual memegang peranan sangat penting dalam proses pembelajaran, media ini berkaitan dengan indera penglihatan. Selain mudah didapatkan media visual lebih mengakomodir kebanyakan modalitas belajar anak didik sebab anak lebih banyak belajar dari apa yang dilihat (Musfiqon, 2012:72). Model juga dapat diartikan sebagai sesuatu yang dibuat dengan ukuran tiga dimensi sehingga menyerupai benda aslinya untuk menjelaskan hal-hal yang mungkin tidak kita peroleh dari benda aslinya langsung.

Walaupun media yang digunakan pada kelas kontrol dan eksperimen hampir sama tetapi media tiga dimensi pada kelas eksperimen dikemas dalam bentuk buku menyerupai scrapbook sehingga dapat dikatakan media buku tiga dimensi ini merupakan hal baru bagi siswa. Selain itu didalam media tiga dimensi ini terdapat kubus dan balok yang sudah berbentuk tiga dimensi ketika dibuka, dan terdapat juga jaring-jaring yang bisa dilipat dan dibentuk siswa sehingga siswa tahu bentuk dari sisi-sisi kubus dan balok. Media ini juga didukung dengan warna yang menarik sehingga akan membuat siswa lebih berperan aktif dalam mengikuti pembelajaran.

Perbedaan media tiga dimensi yang berbentuk scrapbook dalam penelitian ini dengan buku lainnya adalah didalam buku ini terdapat  kubus dan balok yang sudah jadi atau sudah berbentuk tiga dimensi sehingga selain siswa membaca penjelasan materi mengenai kubus dan balok, siswa juga langsung melihat secara konkret bentuk kubus dan balok. Dalam media tiga dimensi yang berbentuk scrapbook ini memuat penjelasan mengenai sifat-sifat kubus dan balok, selain itu terdapat jaring-jaring kubus dan balok yang berbentuk dua dimensi sehingga siswa dapat mengidentifikasi bentuk dari setiap sisi-sisi kubus dan balok, dari jaring-jaring tersebut siswa juga dapat berlatih membuat kubus dan balok secara mandiri.

Kelebihan media tiga dimensi dalam penelitian ini yaitu tampilan yang disajikan berbeda dengan buku biasa, buku ini didesain semenarik mungkin yaitu dari segi warna dan gambar, memaparkan materi dengan jelas dan menarik, dalam media ini didalamnya terdapat kubus dan balok yang sisi-sisinya nanti dibedakan warnanya supaya siswa lebih memahami lagi sifat-sifat kubus dan balok, biasanya media kubus dan balok yang terbuat dari kertas karton akan cepat rusak atau bentuknya berantakan jika tidak disimpan dengan rapi tapi kubus dan balok ini disimpan atau dilipat didalam buku jadi tidak mudah rusak, kubus dan balok juga dapat dibuka sewaktu diperlukan.

Media tiga dimensi adalah media yang dianggap mempunyai pengaruh terhadap pembelajaran materi sifat-sifat kubus dan balok. Media yang diharapkan mampu menarik perhatian siswa sehingga siswa lebih memahami materi secara jelas dan mudah dan membantu siswa lebih kreatif dalam membuat kubus dan balok. Sesuai dengan rumusan masalah maka peneliti melakukan uji t-test untuk mengetahui hasil penelitian.

Dari hasil analisi data penelitian dengan menggunakan t-test diperoleh nilai thitung2,092 dan nilai ttabel sebesar 2,000 Karena te > tt  maka Ho ditolak Ha diterima. Berdasarkan hasil analisis uji hipotesis ini dapat disimpulkan bahwa secara signifikan ada pengaruh yang sangat positif pada penggunaan media tiga dimensi terhadap hasil belajar materi sifat-sifat kubus dan balok.
PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian, dengan hasil analisis uji t-test diperoleh informasi bahwa nilai thitung 2,092 > ttabel 2,000 maka Ho ditolak Ha diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan secara signifikan ada pengaruh sangat positif pada penggunaan media tiga dimensi terhadap hasil belajar materi sifat-sifat kubus dan balok siswa kelas IV SDN Karangagung Tuban.
Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, maka peneliti mengajukan beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi guru, disarankan dapat menggunakan media tiga dimensi sebagai suatu alternatif proses pembelajaran matematika yang menarik.

2. Bagi sekolah, mengupayakan pengembangan media pembelajaran yang menitik beratkan pada keaktifan peserta didik agar kreativitas peserta didik semakin berkembang, dan menyediakan sarana dan prasarana yang lebih memadai.

3. Penelitian ini masih memiliki banyak kelemahan. Oleh sebab itu disarankan bagi penelitian lain yang serupa agar lebih baik dan melengkapi kekurangan dari penelitian ini. Salah satu kekurangan dari penelitian ini adalah pembuatan media tiga dimensi yang mengeluarkan cukup banyak biaya, sehingga media yang dapat disediakan untuk penelitian sangat terbatas dan hanya bisa digunakan untuk perkelompok. 
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